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Proyek Miliaran Didug
Menyalahi Bestek

SIGI, MERCUSUAR -
oyek peningkatan jalan
i Desa Pakuli Utara
ecamatan ‘Gumbasa
isoroti sejumlah war-
2 dan LSM Lumbung
1formasi Rakyat (LIRA)
abupaten Sigi. Pasalnya,
elaksanaan proyek yang
1enggunakan anggaran
iliaran rupiah itu di-
uga menyalahi bestek
erta tidak menggunakan
apan proyek, dimana
rkesan tidak transparan.
“Pekerjaan talut jalan
u tidak menggunakan
alian pondasi atau ko-
yran. Pondasi talut itu
anya di atas permukaan
inah saja. Saya tanya pe-
erjanya, dibilangitu dari
)inas Pekerjaan Umum
igi dengan anggaran
riliaran rupiah,” ungkap

salah satu warga setempat
berinisial AN yang na-
manya enggan dikoran-
kan, Kamis (20/10/2016).
enurutnya, konstruk-
si'pekerjaan pondasi talut
jalan itu seharusnya mi-
nimal kedalaman galian
pondasi 40 centimeter.
Kemudian ia melihat vo-
lume yang sudah diker-
jakan saat ini yang tidak
menggunakan galian
pondasiadalah sepanjang
kurang lebih 800 meter.
“Jika pekerjaan itu tidak
dibongkar, bisa berakibat
fatal. Karena talut terse-
but tidak bisa menahan
beban seperti timbunan
jalan itu nantinya. Selaku
pengguna jalan dan juga
masyarakat, kami me-
rasa dirugikan sebab
mengerjakan proyek

yang terkesan asal jadi,”
tuturnya.

Menanggapi hal ter-
sebut, ketua DPD LIRA
Kabupaten Sigi, Moh
Rizal Hi Yabi meminta
Dinas PU segera men-
gambil tindakan kepada
pihak kontraktor untuk
memperbaiki pekerjaan
talut yang diduga meny-
alahi bestek itu.

“Jika hal ini dibiarkan,
bisa merugikan keu-
angan negara. Apalagi
jika menyalahi Rencana
Anggaran Biaya (RAB) dan
gambar yang ada. Kami
khawatir hasil dari proyek
itu tidak bisa dimanfaat-
kan masyarakat dalam
jangka panjang, karena
kualitas pekerjaan yang
tidak sesuai harapan,”
tanggap Rizal. san




